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Abstract

Background: Schizophrenia is a major cause of disability, and antipsychotics are the main pharmacological treatment.
Their use requires evaluation because adverse effects may affect treatment safety and adherence. Antipsychotic
utilization among inpatients at RSJ Tampan has not previously been evaluated using the World Health Organization
(WHOQ) ATC/DDD and DU 90% methods.

Objectives: This study aimed to quantitatively evaluate antipsychotic utilization among inpatients with schizophrenia
using the ATC/DDD and DU 90% methods.

Methods: This descriptive observational study used a retrospective review of medical records from January to
December 2023. A total of 101 records that met the eligibility criteria were selected through purposive sampling.
Antipsychotic utilization was calculated as defined daily doses (DDD) per 100 bed-days. Drugs were ranked by
utilization volume, and cumulative percentages were used to identify the DU 90% segment.

Results: Total antipsychotic utilization was 123.82 DDD/100 bed-days and was dominated by typical antipsychotics.
Five drugs comprised the DU 90% segment: haloperidol (74.58 DDD/100 bed-days; 60.23%), risperidone (14.95;
12.07%), aripiprazole (14.42; 11.65%), fluphenazine (5.36; 4.33%), and trifluoperazine (4.73; 3.82%), with a cumulative
proportion of 92.10%.

Conclusion: Antipsychotic utilization was concentrated in five drugs, with haloperidol accounting for the largest
proportion. These quantitative findings support further evaluation of prescribing appropriateness and treatment safety.
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Abstrak

Latar Belakang: Skizofrenia merupakan salah satu penyebab utama disabilitas, dan antipsikotik menjadi terapi
farmakologis utama. Penggunaannya perlu dievaluasi karena efek samping dapat memengaruhi keamanan dan
kepatuhan terapi. Penggunaan antipsikotik pada pasien rawat inap di RSJ Tampan belum pernah dievaluasi dengan
metode ATC/DDD dan DU 90% dari World Health Organization (WHO).

Tujuan: Mengevaluasi penggunaan antipsikotik secara kuantitatif pada pasien skizofrenia rawat inap dengan metode
ATC/DDD dan DU 90%.

Metode: Penelitian observasional deskriptif ini menggunakan pendekatan retrospektif terhadap rekam medis periode
Januari-Desember 2023. Sebanyak 101 rekam medis yang memenuhi kriteria dipilih melalui purposive sampling.
Penggunaan antipsikotik dihitung dalam satuan defined daily dose (DDD) per 100 hari rawat inap. Obat diurutkan
berdasarkan volume penggunaan, kemudian persentase kumulatif dihitung untuk menentukan segmen DU 90%.
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Hasil: Total penggunaan antipsikotik mencapai 123,82 DDD/100 hari rawat inap dan didominasi oleh antipsikotik tipikal.
Lima obat membentuk segmen DU 90%, yaitu haloperidol (74,58 DDD/100 hari rawat inap; 60,23%), risperidon (14,95;
12,07%), aripiprazol (14,42; 11,65%), fluphenazin (5,36; 4,33%), dan trifluoperazin (4,73; 3,82%), dengan persentase

kumulatif 92,10%.

Kesimpulan: Penggunaan antipsikotik terkonsentrasi pada lima obat, dengan proporsi terbesar pada haloperidol.
Temuan kuantitatif ini perlu ditindaklanjuti melalui evaluasi ketepatan peresepan dan keamanan terapi.

Kata Kunci:

anatomical therapeutic chemical, antipsikotik, defined daily dose, drug utilization 90%, skizofrenia

Pendahuluan

kizofrenia merupakan gangguan mental

berat yang ditandai oleh gangguan proses
Q pikir, persepsi, emosi, perilaku, dan fungsi
kognitif, sehingga dapat menurunkan kemampuan
menilai realitas dan merawat diri (Putri &
Maharani, 2022; Adhayani & Lelo, 2023).

Secara global, skizofrenia termasuk dalam 15
penyebab utama disabilitas dan diperkirakan
dialami oleh sekitar 24 juta orang atau 0,32%
populasi dunia (World Health Organization, 2022).
Analisis Global Burden of Disease 2019
menempatkan skizofrenia sebagai salah satu
gangguan mental dengan beban tinggi di Asia
(Chen et al., 2024). Di Indonesia, Survei Kesehatan
Indonesia 2023 melaporkan prevalensi rumah
tangga dengan anggota yang mengalami gejala
psikosis/skizofrenia sebesar 4,0 per mil dan
prevalensi berdasarkan gejala serta diagnosis
medis sebesar 3,0 per mil. Laporan tersebut juga
memuat data Provinsi Riau sebanyak 7.051 rumah
tangga (Kementerian Kesehatan Rl, 2024). Temuan
ini memperbarui Riskesdas 2018 yang melaporkan
prevalensi nasional sebesar 6,7 per mil
(Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Antipsikotik merupakan terapi farmakologis
utama untuk mengendalikan episode psikotik akut
dan mempertahankan stabilitas klinis pasien
skizofrenia (Pratiwi & Salman, 2021; Corponi et al.,
2025). Meskipun efektif, antipsikotik dapat
menimbulkan efek samping yang memengaruhi
keamanan dan kepatuhan terapi.

Penelitian terdahulu di RSJ) Tampan
menunjukkan bahwa terapi kombinasi lebih
banyak digunakan daripada terapi tunggal, dengan
dominasi antipsikotik tipikal dan kombinasi tipikal—
atipikal (Aryani & Sari, 2016). Pola serupa
dilaporkan di beberapa rumah sakit jiwa di
Indonesia (Sutrisno et al., 2023; Puspitasari et al.,
2022). Penggunaan antipsikotik tipikal perlu
dipantau karena berkaitan dengan risiko efek

samping ekstrapiramidal yang dapat memengarubhi

keberlanjutan terapi (Szmida et al.,, 2022;
Fitrikasari & Kartikasari, 2022).
Evaluasi penggunaan obat merupakan

proses sistematis untuk menggambarkan dan

menilai pola penggunaan obat. Evaluasi
kuantitatif dapat dilakukan dengan sistem
klasifikasi Anatomical Therapeutic Chemical

(ATC), satuan Defined Daily Dose (DDD), dan
metode Drug Utilization 90% (DU 90%)

(Kementerian Kesehatan RI, 2017). Sistem
ATC/DDD direkomendasikan WHO sebagai
standar untuk membandingkan volume

penggunaan obat antarperiode atau antarfasilitas.
DDD merupakan asumsi dosis pemeliharaan rata-
rata per hari untuk indikasi utama pada orang
dewasa dan hanya ditetapkan bagi obat yang
memiliki kode ATC (World Health Organization,
2024). Segmen DU 90% menunjukkan kelompok
obat yang secara kumulatif menyumbang sekitar
90% dari total volume penggunaan. Metode ini
menggambarkan konsentrasi penggunaan obat,
tetapi tidak secara langsung menilai ketepatan
indikasi, dosis individual, atau luaran klinis (Lally
et al., 2021).

Penelitian menggunakan ATC/DDD dan DU
90% telah dilakukan pada layanan rawat jalan dan
fasilitas kesehatan tingkat pertama. Maulina
(2020) melaporkan haloperidol sebagai antipsikotik
utama dalam segmen DU 90% di puskesmas se-
Kabupaten Sleman pada 2015-2019. Astuti (2022)
juga melaporkan dominasi haloperidol,
trifluoperazin, dan klozapin pada pasien rawat
jalan di RSJ Prof. dr. Soerojo Magelang. Namun,
evaluasi kuantitatif pada pasien rawat inap di RSJ
Tampan belum pernah dilaporkan.

Evaluasi  kuantitatif  diperlukan  untuk
memetakan volume dan konsentrasi penggunaan
antipsikotik di RSJ Tampan. Hasilnya dapat menjadi
dasar untuk menentukan prioritas evaluasi
kualitatif, pemantauan keamanan, dan
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perencanaan pengadaan obat. Penilaian Data diolah menggunakan Microsoft Excel.

rasionalitas peresepan tetap memerlukan data
klinis dan metode evaluasi tambahan.

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi
penggunaan antipsikotik secara kuantitatif dengan
metode ATC/DDD dan DU 90% pada pasien
skizofrenia rawat inap di RSJ Tampan Provinsi Riau.
Hasil penelitian diharapkan memberikan informasi
bagi pengelolaan dan perencanaan pengadaan
antipsikotik serta menjadi dasar evaluasi klinis
lanjutan.

Metode
Penelitian  observasional deskriptif dengan
pendekatan retrospektif ini dilaksanakan di

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau pada
Maret—Juni 2025 menggunakan data rekam medis
pasien periode  Januari-Desember  2023.
Penelitian telah memperoleh persetujuan etik
dari Komite Etik Penelitian Universitas Abdurrab
dengan nomor 543/Kep-UNIVRAB/III/2025
sebelum pengumpulan data.

Populasi penelitian mencakup 1.105 rekam
medis pasien rawat inap dengan diagnosis utama
skizofrenia yang menerima antipsikotik selama
Januari — Desember 2023. Sampel dipilih dengan
purposive sampling melalui penapisan seluruh
rekam medis berdasarkan kriteria penelitian.
Kriteria inklusi meliputi rekam medis lengkap,
lama rawat inap minimal satu hari, usia pasien
217 tahun, dan pasien telah menyelesaikan
pengobatan. Rekam medis pasien yang meninggal
selama perawatan dikeluarkan. Sebanyak 101
rekam medis memenuhi seluruh kriteria dan
dianalisis.

Variabel utama adalah volume penggunaan
antipsikotik tipikal dan atipikal. Lama rawat inap
atau length of stay (LOS) didefinisikan sebagai
total akumulasi hari perawatan seluruh pasien
yang memenuhi kriteria. Defined Daily Dose
(DDD) adalah asumsi dosis pemeliharaan rata-rata
harian untuk indikasi utama pada orang dewasa
berdasarkan standar WHO. Nilai DDD/100 hari
rawat inap menggambarkan jumlah DDD vyang
digunakan per 100 hari perawatan. Segmen DU
90% ditentukan dengan mengurutkan obat
berdasarkan nilai DDD terbesar hingga persentase
kumulatif mencapai atau melampaui 90% dari
total penggunaan.

Karakteristik pasien disajikan sebagai frekuensi
dan persentase berdasarkan jenis kelamin dan
kelompok usia. Penggunaan antipsikotik diringkas
berdasarkan golongan, zat aktif, rute pemberian,
dan bentuk sediaan. Setiap obat dipetakan ke
kode ATC dan nilai DDD berdasarkan pedoman
WHO yang digunakan dalam penelitian.

Jumlah obat yang digunakan dikonversi
menjadi total zat aktif berdasarkan jumlah unit
dan kekuatan sediaan. Nilai DDD/100 hari rawat
inap dihitung dengan rumus:

DDD/100 hari rawat inap = (total jumlah zat aktif
yang digunakan + DDD standar WHO) =+ total hari
rawat inap x 100

Persentase penggunaan setiap antipsikotik
dihitung dengan membagi nilai DDD/100 hari
rawat inap masing-masing obat dengan total
DDD/100 hari rawat inap, kemudian dikalikan
100%. Obat diurutkan dari persentase terbesar ke
terkecil dan dijumlahkan secara kumulatif untuk
menentukan segmen DU 90%. Analisis dilakukan
secara deskriptif tanpa uji inferensial.

Hasil

Karakteristik pasien

Tabel 1. Distribusi pasien skizofrenia berdasarkan
jenis kelamin dan kelompok usia

Karakteristik f %
Jenis kelamin
Perempuan 16 15,84
Laki-laki 85 84,16

Kelompok usia

Remaja akhir (17-25 tahun) 17 16,83
Dewasa awal (26-35 tahun) 35 34,65
Dewasa akhir (36—45 tahun) 36 35,64

Lansia awal (46-55 tahun) 8 7,92
Lansia akhir (56—65 tahun) 4 3,96
Manula (>65 tahun) 1 0,99

Sebagian besar pasien berjenis kelamin
laki-laki (84,16%), dan kelompok usia terbanyak
adalah dewasa akhir 36-45 tahun (35,64%).
Total akumulasi lama rawat inap dari 101 pasien
adalah 2.797 hari dan digunakan sebagai
denominator dalam perhitungan DDD/100 hari
rawat inap.
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Penggunaan antipsikotik berdasarkan rute dan
bentuk sediaan

Tabel 2. Distribusi penggunaan antipsikotik
berdasarkan rute dan bentuk sediaan

Rute Bentuk Jumlah, Persentase
pemberian sediaan n (%)

Oral Larutan oral 1 0,35

Oral Tablet 206 72,03

Parenteral Ampul 72
Parenteral Vial 7

25,17
2,45

Tablet merupakan bentuk sediaan yang
paling banyak tercatat (72,03%), diikuti ampul
(25,17%), vial (2,45%), dan larutan oral (0,35%).

Penggunaan antipsikotik berdasarkan zat aktif dan golongan

Tabel 3. Distribusi penggunaan antipsikotik berdasarkan zat aktif dan golongan

Golongan Nama antipsikotik ~ Jumlah per obat (f)  Total golongan (f) Persentase golongan (%)

Tipikal Haloperidol 138 178 62,24

Tipikal Klorpromazin 19

Tipikal Trifluoperazin 16

Tipikal Fluphenazin 5

Atipikal Aripiprazol 21 108 37,76

Atipikal Klozapin 43

Atipikal Risperidon 30

Atipikal Olanzapin 8

Atipikal Quetiapin 6

Antipsikotik tipikal mencakup 178 Haloperidol merupakan zat aktif yang paling banyak

penggunaan (62,24%), sedangkan antipsikotik tercatat pada kelompok tipikal, sedangkan klozapin
atipikal mencakup 108 penggunaan (37,76%). paling banyak tercatat pada kelompok atipikal.

Penggunaan antipsikotik berdasarkan ATC/DDD dan DU 90%
Tabel 4. Penggunaan antipsikotik berdasarkan DDD/100 hari rawat inap dan segmen DU 90%

Nama obat DDD/100 hari rawatinap  Persentase (%) Persentase kumulatif (%) Segmen
Haloperidol 74,58 60,23 60,23 DU 90%
Risperidon 14,95 12,07 72,30 DU 90%
Aripiprazol 14,42 11,65 83,95 DU 90%
Fluphenazin 5,36 4,33 88,28 DU 90%
Trifluoperazin 4,73 3,82 92,10 DU 90%
Klorpromazin 3,39 2,74 94,84 10% lainnya
Klozapin 3,30 2,67 97,51 10% lainnya
Quetiapin 1,97 1,59 99,10 10% lainnya
Olanzapin 1,12 0,90 100,00 10% lainnya

Total penggunaan antipsikotik adalah 123,82
DDD/100 hari rawat inap. Lima obat mencapai
persentase kumulatif 92,10% dan membentuk
segmen DU 90%, vyaitu haloperidol, risperidon,
aripiprazol, fluphenazin, dan trifluoperazin.

Pembahasan

Karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin
Proporsi pasien laki-laki lebih tinggi daripada
perempuan. Temuan ini sejalan dengan laporan

epidemiologis yang menunjukkan beban
skizofrenia lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan
perempuan (Peng et al., 2025; Wulandari &
Febriana, 2023). Perbedaan proporsi tersebut
perlu ditafsirkan secara hati-hati karena penelitian
ini bersifat deskriptif dan hanya mencakup pasien
rawat inap vyang memenuhi kriteria. Data
penelitian tidak dapat menentukan penyebab
perbedaan berdasarkan jenis kelamin.

Faktor psikososial, termasuk pola regulasi
dan ekspresi emosi, dapat berbeda menurut
konteks sosial (Oktavia & Jannah, 2023). Namun,
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faktor tersebut tidak diukur dalam penelitian ini
sehingga tidak dapat digunakan untuk
menjelaskan secara langsung dominasi pasien
laki-laki.

Karakteristik pasien berdasarkan usia
Kelompok usia terbanyak adalah dewasa akhir
36—-45 tahun. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Jannah et al. (2021), yang juga
melaporkan proporsi tinggi pasien skizofrenia
pada kelompok usia dewasa. Skizofrenia
umumnya mulai muncul sejak akhir remaja atau
dewasa awal dan dapat berlanjut hingga usia
produktif. Masalah keluarga, pekerjaan, sosial,
dan ekonomi dapat menjadi stresor pada
kelompok usia tersebut (Putra et al., 2023).

Lestari et al. (2024) melaporkan
hubungan antara kelompok usia dewasa dan
kejadian skizofrenia. Meskipun demikian,
distribusi usia pada penelitian ini tidak dapat
digunakan untuk menyimpulkan risiko karena
tidak terdapat kelompok pembanding dan
desain penelitian tidak menilai hubungan
sebab-akibat.

Penggunaan berdasarkan bentuk sediaan
Tablet merupakan bentuk sediaan yang paling
banyak tercatat. Sediaan oral umumnya
digunakan pada pasien yang mampu menerima
terapi per oral, sedangkan larutan oral dapat
menjadi alternatif bagi pasien yang kesulitan
menelan. Penggunaan larutan oral yang rendah
dapat berkaitan dengan keterbatasan
palatabilitas dan stabilitas sediaan cair (Auliana,
2022; Zainal et al., 2024).

Ampul  merupakan bentuk sediaan
parenteral kedua terbanyak. Haloperidol
tersedia dalam sediaan injeksi kerja pendek dan
kerja panjang, sedangkan fluphenazin dapat

tersedia sebagai sediaan depot. Pemilihan
sediaan injeksi perlu disesuaikan dengan
kondisi klinis, tujuan terapi, dan interval

pemberian (Hutagaol et al.,, 2023; Lestari &
Hidayati, 2022).

Sediaan vial tercatat dalam jumlah lebih
rendah. Rute parenteral dapat digunakan ketika
dibutuhkan onset lebih cepat atau ketika
pemberian oral tidak memungkinkan, tetapi
penggunaannya tetap memerlukan
pertimbangan klinis dan keamanan (Wulandari
& Kusumawardhani, 2024; Hasanah &
Fakhruddin, 2022). Penelitian ini tidak

mengumpulkan alasan klinis pemilihan setiap
bentuk sediaan.

Penggunaan berdasarkan zat aktif dan golongan
Antipsikotik tipikal lebih banyak digunakan
daripada antipsikotik atipikal. Antipsikotik tipikal
memiliki antagonisme dopamin D2 yang kuat dan
efektif mengendalikan gejala positif, tetapi
berhubungan dengan risiko efek samping
ekstrapiramidal dan diskinesia tardif (Sari &
Puspitasari, 2022).

Haloperidol merupakan antipsikotik tipikal
yang paling banyak digunakan. Obat ini tersedia
luas, tercantum dalam daftar obat esensial, dan
relatif terjangkau (lbragimov et al., 2019). Namun,
penelitian ini tidak menilai alasan klinis, efektivitas
individual, atau kejadian efek samping pada
pasien. Antipsikotik atipikal memiliki profil kerja
dan efek samping yang berbeda. Golongan ini
cenderung menimbulkan risiko efek samping
ekstrapiramidal yang lebih rendah, tetapi beberapa
obat berkaitan dengan peningkatan berat badan,
dislipidemia, dan diabetes (DiPiro et al., 2020; Sari
&  Puspitasari, 2022). Perbedaan  profil
farmakologis tersebut tidak dapat menjelaskan
frekuensi penggunaan tanpa data mengenai
diagnosis rinci, kondisi klinis, dan pertimbangan
prescriber.

Pola penggunaan berdasarkan DU 90%
Antipsikotik  tipikal menyumbang  proporsi
penggunaan terbesar, terutama haloperidol. Nilai
haloperidol mencapai 74,58 DDD/100 hari rawat
inap atau 60,23% dari total penggunaan.

Nilai 74,58 DDD/100 hari rawat inap berarti
bahwa penggunaan haloperidol setara dengan
74,58 dosis harian standar WHO untuk setiap 100
hari perawatan. Nilai tersebut merupakan
indikator volume penggunaan dan tidak sama
dengan jumlah pasien, prescribed daily dose, atau
proporsi pasien yang menerima obat.

Dominasi  haloperidol sejalan dengan
penelitian Maulina (2020) di puskesmas se-
Kabupaten Sleman dan Astuti (2022) di layanan
rawat jalan RSJ Prof. dr. Soerojo Magelang,
meskipun denominator yang digunakan berbeda.
Oleh karena itu, perbandingan nilai absolut
antarfasilitas harus dilakukan secara hati-hati.
Faktor ketersediaan obat, formularium,
karakteristik pasien, dan pola praktik klinis
mungkin memengaruhi penggunaan, tetapi faktor
tersebut tidak dianalisis dalam penelitian ini.
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Selain  haloperidol, segmen DU 90%
mencakup risperidon, aripiprazol, fluphenazin, dan

trifluoperazin. Risperidon dan aripiprazol
merupakan antipsikotik atipikal, sedangkan
fluphenazin  dan  trifluoperazin  merupakan

antipsikotik tipikal. Pola ini menunjukkan bahwa
penggunaan terkonsentrasi pada sejumlah kecil
obat dari kedua golongan.

Risperidon  dan aripiprazol menjadi
antipsikotik atipikal dengan nilai DDD/100 hari
rawat inap tertinggi. Kedua obat memiliki
mekanisme kerja dan profil keamanan yang
berbeda dari antipsikotik tipikal (Chokhawala &
Stevens, 2024; Fitrikasari & Kartikasari, 2022).
Klozapin, quetiapin, dan olanzapin berada di luar
segmen DU 90% karena kontribusi masing-masing
terhadap total volume penggunaan lebih kecil.

Berdasarkan persentase kumulatif pada
Tabel 4, empat obat pertama baru mencapai
88,28%. Trifluoperazin sebagai obat kelima
meningkatkan persentase kumulatif menjadi
92,10%; karena itu, lima obat diklasifikasikan
dalam segmen DU 90%.

Dominasi antipsikotik tipikal perlu menjadi
perhatian dalam pemantauan efek samping
ekstrapiramidal. Akan tetapi, hasil ATC/DDD dan
DU 90% tidak cukup untuk menyimpulkan bahwa
peresepan telah rasional atau tidak rasional.
Penilaian  tersebut  memerlukan  informasi
mengenai indikasi, dosis individual, kombinasi
obat, kontraindikasi, respons klinis, efek samping,
formularium, dan pertimbangan biaya. Temuan
penelitian ini sebaiknya digunakan untuk
menentukan prioritas audit klinis dan pemantauan
terapi obat (American Psychiatric Association,
2020; Chen et al.,, 2023; Syahrina et al.,, 2024;
Lahmudin & Mahabu, 2025).

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Desain retrospektif bergantung pada
kelengkapan rekam medis dan tidak menyediakan
seluruh informasi mengenai alasan pemilihan atau
perubahan terapi serta kejadian efek samping.
Pemilihan 101 rekam medis berdasarkan kriteria
dapat menimbulkan bias seleksi dan membatasi
generalisasi. Selain itu, DDD merupakan satuan
teknis yang tidak selalu sama dengan dosis aktual
yang diresepkan, dan metode DU 90% tidak
menilai ketepatan terapi pada tingkat pasien. Oleh
karena itu, hasil penelitian menggambarkan pola
penggunaan obat di RSJ Tampan, bukan kualitas
peresepan secara individual.

Kesimpulan

Penggunaan antipsikotik pada pasien skizofrenia
rawat inap di RSJ Tampan terkonsentrasi pada lima
obat dalam segmen DU 90% dan didominasi oleh
haloperidol. Pola tersebut menunjukkan perlunya
perhatian terhadap pemantauan keamanan,
terutama efek samping ekstrapiramidal, tanpa
menyimpulkan ketepatan terapi hanya
berdasarkan nilai ATC/DDD.

Komite Farmasi dan Terapi serta Instalasi
Farmasi RSJ Tampan disarankan menggunakan
hasil ini untuk menentukan prioritas pemantauan
terapi obat dan audit peresepan secara kualitatif.
Penelitian lanjutan perlu menilai indikasi, dosis,
kombinasi antipsikotik, luaran klinis, efek samping,
dan aspek farmakoekonomi.

Deklarasi Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak terdapat konflik
kepentingan yang berkaitan dengan penelitian,
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